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Abstrak: Perselisihan antar siswa di sekolah menjadi tantangan dalam lingkungan 

Pendidikan, karena dapat menghambat terciptanya suasana belajar yang kondusif dan 

harmonis. Permasalahan konflik sosial antar siswa menjadi tantangan dalam lingkungan 

pendidikan karena dapat menghambat terciptanya suasana belajar yang kondusif dan 

harmonis. Konflik seperti perselisihan pertemanan, bullying, dan kesalahpahaman komunikasi 

masih sering terjadi meskipun layanan bimbingan dan konseling terus dikembangkan. Studi 

terdahulu cenderung memandang konseling kelompok hanya sebagai teknik intervensi 

psikologis untuk meningkatkan keterampilan individu, tanpa mengkaji secara mendalam 

dinamika kelompok sebagai mekanisme sosial pembentukan perilaku adaptif siswa. Selain itu, 

penelitian sebelumnya belum banyak menempatkan konseling kelompok sebagai ruang 

interaksi kolektif dalam meminimalisir konflik sosial di sekolah. Untuk mengisi kekurangan 

tersebut, penelitian ini memfokuskan diri pada implementasi konseling kelompok dalam 

meminimalisir konflik sosial antar siswa di SMP Negeri 4 Palu. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif terhadap guru BK dan siswa peserta konseling kelompok yang dipilih 

berdasarkan keterlibatan langsung dalam penanganan konflik sosial. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi untuk menggali dinamika konflik sosial, pelaksanaan 

konseling kelompok, dan peran guru BK dalam proses penyelesaian konflik. Temuan 

menunjukkan bahwa implementasi konseling kelompok berlangsung secara sistematis melalui 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi. Proses diskusi terbuka, umpan 

balik antaranggota, dan pembelajaran sebaya mampu meningkatkan komunikasi, empati, 

kontrol emosi, serta kesadaran sosial siswa dalam menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Dengan demikian, konseling kelompok tidak hanya berfungsi sebagai layanan psikologis, 

tetapi juga sebagai mekanisme sosial dalam membentuk perilaku adaptif dan memperkuat 

kohesi sosial siswa di sekolah. 

Kata Kunci: Internalisasi; Konseling Kelompok; Konflik Sosial. 

Abstract: Social conflict among students constitutes a significant challenge in the educational 

environment because it can hinder the creation of a safe, conducive, and harmonious learning 

atmosphere. Various forms of student social conflict, such as peer disputes, bullying, and 

communication misunderstandings, continue to occur despite the ongoing development of 

guidance and counseling services in schools. Previous studies have generally viewed group 

counseling merely as a psychological intervention technique aimed at improving individual 

skills, without thoroughly examining how group dynamics function as a social mechanism for 

shaping students’ adaptive behavior. In addition, earlier research has not comprehensively 

positioned group counseling as a collective interaction space for minimizing social conflict in 

schools. To address this gap, the present study focuses on the implementation of group 

counseling in minimizing social conflict among students at SMP Negeri 4 Palu. This study 

employed a qualitative method involving guidance and counseling teachers and students 

participating in group counseling, selected based on their direct involvement in handling social 

conflicts at school. Data were collected through in-depth interviews and observations to 

explore the dynamics of social conflict, the implementation of group counseling, and the role 
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of guidance and counseling teachers in the conflict resolution process. The findings indicate 

that the implementation of group counseling was conducted systematically through integrated 

stages of preparation, implementation, and evaluation. Open discussions, peer feedback, and 

peer learning were found to improve communication skills, empathy, emotional control, and 

social awareness in resolving conflicts constructively. Therefore, group counseling functions 

not only as a psychological service but also as a social mechanism for shaping adaptive 

behavior and strengthening students’ social cohesion within the school environment. 

Keywords: Internalization; Group Counseling; Social Conflict 

PENDAHULUAN 

Konseling kelompok sebagai strategi penanganan konflik sosial di sekolah 

belum sepenuhnya mampu menghasilkan perubahan perilaku yang konsisten, 

meskipun implementasinya dalam layanan bimbingan dan konseling semakin luas dan 

intensif. Salah satu alasannya adalah kurangnya intervensi desain yang sistematis, 

yang mana praktik konseling sering fokus pada pelaksanaan teknis tanpa 

memperhatikan kualitas dinamika interaksi, kebutuhan siswa, serta relevansi 

pendekatan yang digunakan (Hong & Espelage, 2012). Selain itu, kompleksitas 

karakteristik remaja, pengaruh lingkungan sebaya, serta lemahnya integrasi antara 

program konseling dan budaya sekolah menyebabkan hasil intervensi tidak selalu 

stabil (Kivlighan et al., 2024). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa layanan 

konseling kelompok mampu meningkatkan keterampilan sosial dan regulasi emosi 

siswa, namun tidak selalu diikuti oleh penurunan konflik yang signifikan dalam jangka 

panjang (Shechtman, 2025). Selain itu, intensitas pelaksanaan konseling kelompok 

yang tinggi tidak secara otomatis berdampak pada peningkatan kohesi sosial apabila 

tidak didukung oleh partisipasi aktif dan keterlibatan emosional anggota kelompok 

(McEvoy et al., 2024). Dengan demikian, konseling kelompok merupakan strategi 

penting dalam meminimalisir konflik sosial antar siswa, namun belum sepenuhnya 

mampu menghasilkan pencapaian yang konsisten dan optimal, meskipun 

implementasinya terus berkembang dalam praktik pendidikan. 

Kajian literatur akademik menunjukkan bahwa konseling kelompok telah 

dikembangkan sebagai strategi khusus dalam meminimalkan konflik sosial siswa di 

lingkungan sekolah. Pertama, konseling kelompok berfungsi sebagai media interaksi 

sosial yang menjembatani kebutuhan emosional dan sosial siswa. Kedua, penguatan 

dinamika kelompok melalui komunikasi terbuka, umpan balik, dan pembelajaran 

sebaya menjadi inti dalam membentuk perilaku adaptif. Ketiga, integrasi pendekatan 

konseling dengan konteks sosial sekolah diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

intervensi. Keempat, konseling kelompok berperan sebagai mediator dalam 

pembentukan regulasi emosi dan kontrol perilaku sosial siswa. Studi oleh Albert 

Bandura, menyatakan bahwa proses pembelajaran sosial melalui observasi dan 

interaksi menjadi kelompok dasar terbentuknya perilaku adaptif siswa. Sementara itu, 

Yalom dan Leszcz (2020) menyoroti pentingnya kohesi kelompok, keterbukaan, dan 

dukungan interpersonal sebagai faktor terapeutik utama dalam konseling kelompok.  

Di sisi lain, penelitian (Kong & Han, 2024) menunjukkan bahwa kelompok 

intervensi mampu meningkatkan keterampilan sosial dan kesejahteraan emosional 

siswa, namun efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas interaksi dan partisipasi 

peserta. Selain itu, studi (Bischops et al., 2026) menegaskan bahwa tingkat keterlibatan 

anggota (group engagement) menjadi faktor penentu utama keberhasilan konseling 
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kelompok dalam mengurangi konflik sosial. Lebih lanjut, penelitian (Hui et al., 2025) 

menegaskan bahwa keberhasilan intervensi kelompok sangat dipengaruhi oleh kohesi 

sosial dan kualitas hubungan interpersonal antaranggota, bukan semata intensitas 

program. Studi (Lee et al., 2025) menunjukkan bahwa dukungan sosial dan 

keterlibatan emosional dalam kelompok memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perubahan perilaku sosial dan kesejahteraan psikologis.  

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (José et al., 2026) yang menunjukkan 

bahwa dinamika hubungan sebaya dan interaksi sosial menjadi faktor kunci dalam 

membentuk perilaku konflik maupun resolusinya pada remaja. Dengan demikian, 

perbedaan utama penelitian ini terletak pada pengungkapan fenomena paradoks dalam 

praktik konseling kelompok di sekolah, yaitu implementasi yang semakin intensif 

namun belum sepenuhnya diikuti oleh efektivitas dalam meminimalkan konflik sosial 

siswa secara konsisten. 

Artikel ini bertujuan mengisi kajian terkait implementasi konseling kelompok 

dalam meminimalisir konflik sosial antar siswa di sekolah, khususnya pada jenjang 

SMP. Hal ini didasarkan pada fenomena bahwa konseling kelompok tidak lagi sekadar 

diposisikan sebagai teknik intervensi psikologis, melainkan sebagai ruang interaksi 

sosial kolektif, namun intensitas pelaksanaannya tidak selalu berbanding lurus dengan 

menurunnya konflik sosial siswa (Ratu et al., 2025). Temuan penelitian menunjukkan 

adanya dominasi kualitas interaksi dan keterlibatan emosional anggota dalam 

menentukan keberhasilan konseling, rendahnya kohesi kelompok pada praktik yang 

bersifat formalistik, serta ketimpangan antara frekuensi pelaksanaan layanan dengan 

perubahan perilaku sosial siswa secara nyata. Dengan demikian, penelitian ini 

mengungkap praktik konseling kelompok di sekolah dan memberikan kontribusi 

berupa dasar pengembangan strategi konseling yang lebih integratif, partisipatif, dan 

kontekstual dalam meminimalisir konflik sosial siswa. 

Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa terdapat upaya implementasi 

konseling kelompok sebagai wujud untuk meminimalisir konflik sosial antar siswa di 

sekolah yang tidak selalu berbanding lurus dengan harapan. Hal ini disebabkan oleh 

kecenderungan bahwa kualitas interaksi interpersonal, keterlibatan emosional, dan 

dinamika hubungan sebaya lebih menentukan keberhasilan dibandingkan sekedar 

intensitas pelaksanaan program, sehingga konseling kelompok tidak otomatis efektif 

tanpa partisipasi aktif anggota. Selain itu, rendahnya kohesi kelompok dalam praktik 

yang bersifat formalistik mengindikasikan bahwa proses konseling belum sepenuhnya 

mampu menciptakan ruang komunikasi yang terbuka dan bermakna, serta meskipun 

frekuensi layanan tinggi, hal tersebut belum secara signifikan menurunkan konflik 

sosial siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih humanis dan integratif 

dengan mengombinasikan penguatan dinamika kelompok, keterlibatan emosional, 

serta konteks sosial sekolah guna membangun kepercayaan dan meningkatkan 

efektivitas konseling kelompok dalam meminimalisir konflik sosial siswa. 

LITERATUR REVIEW  

Implementasi Kenseling Kelompok 

Kajian literatur menunjukkan bahwa konseling kelompok telah berkembang 

sebagai pendekatan intervensi psikososial yang efektif dalam konteks pendidikan, 

khususnya dalam menangani konflik sosial, perilaku menyimpang, serta masalah 

emosional remaja. Dalam perspektif global, penelitian oleh (Yılmaz & Duyan, 2024), 
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menunjukkan bahwa intervensi berbasis kelompok memiliki dampak signifikan dalam 

menurunkan perilaku delinkuen siswa melalui proses interaksi sosial, pembelajaran 

kolektif, dan penguatan perilaku adaptif. Studi ini menunjukkan bahwa pengalaman 

kelompok mendorong transisi dari perilaku disfungsional menuju perilaku yang lebih 

konstruktif melalui mekanisme pembelajaran sosial dan dukungan sebaya. Sejalan 

dengan itu, penelitian (Hamdani et al., 2024) mengungkapkan bahwa intervensi 

psikologis berbasis kelompok secara signifikan mampu mengurangi distress 

psikososial remaja di lingkungan sekolah. Program ini menekankan komponen seperti 

problem solving, manajemen stres, dan dukungan kelompok yang terstruktur, sehingga 

terbukti efektif dan scalable dalam konteks pendidikan. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa konseling kelompok tidak hanya bersifat terapeutik, tetapi juga 

berfungsi sebagai sistem intervensi sosial yang berkelanjutan. 

Lebih lanjut, studi mengenai konseling kelompok dalam konteks sekolah 

menunjukkan bahwa efektivitas intervensi sangat ditentukan oleh faktor-faktor 

terapeutik dalam dinamika kelompok, seperti kohesi kelompok, keterbukaan, serta 

pertukaran pengalaman antaranggota. Penelitian oleh (Steen et al., 2022) menegaskan 

bahwa faktor “imparting information” dan interaksi sosial menjadi komponen utama 

yang menghasilkan effect size tinggi dalam intervensi konseling kelompok. Hal ini 

menegaskan bahwa keberhasilan konseling kelompok tidak hanya terletak pada teknik, 

tetapi juga pada kualitas relasi interpersonal dalam kelompok. Dalam konteks praktik 

pendidikan, penelitian (Douin & Moore, 2024) juga menunjukkan bahwa konseling 

kelompok berfungsi sebagai ruang sosial (ruang sosial) yang memungkinkan siswa 

mengembangkan keterampilan interpersonal, regulasi emosi, serta identitas sosial 

secara kolektif. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa konseling kelompok secara 

konsisten meningkatkan interaksi sosial siswa melalui pendekatan seperti role play, 

modeling, dan terapi perilaku kognitif. Selain itu, penelitian lain mengungkap bahwa 

kelompok konseling mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa, termasuk 

efikasi diri, resiliensi, dan kemampuan coping terhadap tekanan sosial. 

Secara empiris, penelitian (Lampe et al., 2024) menunjukkan bahwa 

implementasi konseling kelompok memberikan dampak signifikan terhadap 

perubahan perilaku remaja, termasuk peningkatan kontrol emosi, keterampilan 

komunikasi, serta kepercayaan diri. Bahkan intervensi berbasis kelompok dengan 

pendekatan spesifik seperti assertive training dan anger management terbukti efektif 

dalam menurunkan agresivitas dan meningkatkan kemampuan resolusi konflik pada 

siswa. Dengan demikian, Studi literatur yang ada telah menegaskan bahwa 

implementasi konseling kelompok bukan hanya sekadar teknik intervensi psikologis, 

melainkan merupakan sistem sosial yang mengintegrasikan pembelajaran sosial, 

dinamika kelompok, dan dukungan interpersonal. Konseling kelompok bekerja 

melalui mekanisme interaksi kolektif yang membangun kesadaran bersama (collective 

awareness), sehingga mampu meminimalisasi konflik sosial serta memperkuat kohesi 

sosial siswa secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Konflik Sosial Antar Siswa 

Konflik sosial antar siswa merupakan fenomena yang kompleks dalam 

lingkungan pendidikan karena tidak hanya berkaitan dengan perilaku agresif, tetapi 

juga dipengaruhi oleh hubungan sosial, regulasi emosi, dan dinamika kelompok 

sebaya. Dalam perspektif psikologi pendidikan, konflik sosial muncul akibat lemahnya 

kemampuan komunikasi interpersonal, rendahnya kontrol emosi, serta kurangnya 
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dukungan sosial di lingkungan sekolah. Studi yang dilakukan oleh (Eddy et al., 2024) 

menyebutkan bahwa kualitas hubungan sosial di sekolah, khususnya hubungan antar 

teman sebaya dan hubungan siswa–guru, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

munculnya konflik maupun perilaku disipliner siswa. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan antarpribadi yang positif mampu menurunkan risiko 

perilaku agresif, meningkatkan kelangsungan sekolah, serta memperkuat kemampuan 

penyelesaian konflik siswa.  Selain itu, penelitian oleh (Kim et al., 2024) menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dan keterlibatan emosional dalam kelompok memiliki 

kontribusi besar terhadap perubahan perilaku sosial remaja, terutama dalam 

mengurangi kecenderungan konflik dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

Konflik sosial pada remaja sering berkembang akibat tekanan kelompok sebaya, 

kurangnya rasa aman dalam lingkungan sosial, serta lemahnya kemampuan coping 

terhadap tekanan interpersonal. Oleh karena itu, pendekatan berbasis kelompok dan 

hubungan sosial dipandang lebih efektif dibandingkan pendekatan individual semata-

mata karena mampu membangun rasa saling percaya, empati, dan kesadaran kolektif 

dalam kelompok siswa. 

Sejalan dengan itu, penelitian (Lubon et al., 2024) juga menegaskan bahwa 

konflik sosial siswa dapat diminimalkan melalui penguatan iklim sosial sekolah yang 

suportif, komunikasi interpersonal yang sehat, dan keterlibatan aktif siswa dalam 

interaksi kelompok yang konstruktif. Hubungan kelas yang positif terbukti mampu 

memoderasi perilaku konflik, bullying, dan agresivitas sosial pada remaja. Hasil 

penelitian tersebut, menemukan bahwa dinamika hubungan teman sebaya (peer 

connection) menjadi faktor utama dalam pembentukan perilaku sosial remaja, 

sehingga penyelesaian konflik perlu diarahkan pada penguatan kohesi sosial dan 

interaksi yang kolaboratif di lingkungan sekolah. Lebih lanjut, studi oleh (F. Wang et 

al., 2024) mengenai perkembangan sosial-emosional siswa menunjukkan bahwa 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai ruang akademik, tetapi juga sebagai ruang sosial 

(ruang sosial) yang membentuk identitas, perilaku, dan kemampuan regulasi emosi 

siswa. Hal tersebut menegaskan bahwa dukungan sosial, rasa keterhubungan 

(keterhubungan), dan komunikasi yang mendukung menjadi faktor penting dalam 

mencegah konflik sosial antar siswa. Dengan demikian, konflik sosial antar siswa tidak 

dapat dipahami hanya sebagai pelanggaran disiplin, melainkan sebagai fenomena 

relasional yang membutuhkan pendekatan konseling kelompok, penguatan iklim sosial 

sekolah, dan pembangunan komunikasi interpersonal yang sehat secara berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

partisipatif untuk mengeksplorasi implementasi konseling kelompok dalam 

meminimalisasi konflik sosial antar siswa di lingkungan sekolah. Pendekatan ini 

dipilih untuk mengkaji proses pembentukan perilaku sosial siswa, resolusi konflik, 

serta dinamika hubungan sebaya secara kontekstual dalam setting sekolah. 

Selanjutnya, pendekatan partisipatif memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola 

interaksi sosial, dinamika kelompok, serta proses adaptasi perilaku siswa dalam 

kelompok konseling. Selain itu, metode ini mampu menangkap proses implementasi 

konseling kelompok secara langsung serta mengungkap hubungan interpersonal yang 

tidak sepenuhnya terjangkau melalui pendekatan kuantitatif. 
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Penelitian ini difokuskan pada siswa di SMP Negeri 4 Palu, Sulawesi Tengah. 

Sekolah ini dipilih karena memiliki dinamika sosial siswa yang heterogen serta 

penerapan layanan bimbingan dan konseling yang aktif, khususnya dalam menangani 

konflik sosial antar siswa. Dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dan akses, 

penelitian difokuskan pada kelompok siswa yang terlibat dalam layanan konseling 

kelompok, sehingga proses observasi partisipatif dan wawancara mendalam dapat 

dilakukan secara lebih intensif dan terarah guna menjaga kualitas temuan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi siswa, guru bimbingan dan konseling, 

serta pihak sekolah yang terlibat dalam pelaksanaan kelompok konseling. Penentuan 

informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan kriteria tertentu seperti siswa yang pernah terlibat konflik sosial, peserta 

aktif konseling kelompok, serta guru BK sebagai fasilitator. Pendekatan ini 

memungkinkan diperolehnya data yang mendalam dan representatif terkait dinamika 

konflik sosial dan efektivitas intervensi kelompok di sekolah. 

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga teknik utama, 

yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen. Pertama, observasi dilakukan secara 

langsung terhadap pelaksanaan konseling kelompok untuk mengamati interaksi 

antaranggota, tingkat partisipasi, serta dinamika komunikasi yang terjadi. Kedua, 

wawancara mendalam dilakukan kepada siswa dan guru BK dengan menggunakan alat 

perekam guna menjaga keakuratan data, kemudian ditranskrip secara sistematis. 

Ketiga, kajian dokumen dilakukan dengan menelaah catatan konseling, laporan kasus, 

serta literatur terkait untuk memperkuat data empiris dan memberikan landasan 

analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif, melalui tiga 

tahapan utama: (1) reduksi data dengan melakukan open coding pada hasil wawancara, 

observasi, dan dokumen untuk mengidentifikasi tema seperti, keterlibatan anggota, 

kohesi kelompok, dan resolusi konflik, (2) penyajian data (data display) melalui 

pengelompokan tematik guna melihat pola hubungan antarvariabel sosial, dan (3) 

kesimpulan kesimpulan (conclusion drawing) yang dilakukan secara iteratif serta 

divalidasi melalui triangulasi sumber untuk memastikan keabsahan temuan. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengungkap secara komprehensif bagaimana 

konseling kelompok berfungsi sebagai mekanisme sosial dalam membentuk perilaku 

adaptif dan meminimalkan konflik sosial antar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Konseling Kelompok di SMP Negeri 4 Palu 

Proses implementasi konseling kelompok di SMP Negeri 4 Palu diwujudkan 

melalui tahapan persiapan yang sistematis, yang meliputi identifikasi kebutuhan siswa, 

penentuan tujuan, serta seleksi anggota kelompok secara terarah. Tahapan ini bukan 

sekedar prosedur administratif, melainkan mencerminkan adanya kesadaran pedagogis 

bahwa efektivitas konseling sangat ditentukan oleh kesesuaian antara kebutuhan siswa 

dan desain layanan yang diberikan. Dengan demikian, tahap persiapan berfungsi 

sebagai fondasi dalam membangun dinamika kelompok yang kohesif serta relevan 

dengan permasalahan sosial yang dihadapi siswa, khususnya konflik dalam hubungan 

persahabatan. 

Tabel 1. Hasil Wawancara dan Observasi Implementasi Konseling Kelompok 
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Aspek Sub-Aspek 
Sumber 

Data 
Kutipan Kunci Temuan Inti 

Tahap 

Persiapan 

Identifikasi 

siswa 

Guru BK “Saya menggunakan 

angket untuk 

mengidentifikasi siswa 

yang memiliki 

permasalahan serupa…” 

Identifikasi dilakukan 

melalui angket dan 

observasi kelas untuk 

menentukan kebutuhan 

siswa 

Penentuan 

tujuan 

Guru BK “Tujuan konseling 

ditentukan berdasarkan 

kebutuhan dan 

permasalahan siswa…” 

Tujuan bersifat 

kontekstual dan adaptif 

sesuai kondisi emosional 

siswa 

Seleksi 

anggota 

Guru BK “Masalah pribadi tidak 

dimasukkan ke 

kelompok, hanya 

masalah pertemanan…” 

Seleksi berbasis jenis 

masalah; menjaga 

relevansi dan efektivitas 

diskusi 

Validasi 

lapangan 

Observasi — Guru BK menyesuaikan 

teknik dengan kondisi 

nyata, tidak selalu 

menggunakan angket 

secara formal 

Tahap 

Pelaksanaan 

Pembentukan Guru BK “Saya menerapkan asas 

keterbukaan agar siswa 

tidak tertutup…” 

Membangun safe space 

dan komunikasi non-

judgmental 

Dinamika awal Siswa “Awalnya malu, tapi 

lama-lama bisa 

terbuka…” 

Terjadi transisi dari 

canggung ke partisipatif 

Interaksi 

kelompok 

Siswa “Bergantian bercerita dan 

saling memberi saran…” 

Terbentuk pembelajaran 

sebaya (peer learning) 

Peralihan (trust 

building) 

Guru BK “Saya membangun 

kepercayaan agar siswa 

nyaman berbagi…” 

Kepercayaan menjadi 

kunci keterbukaan 

Kerahasiaan Guru BK “Semua yang dibahas 

harus dijaga 

kerahasiaannya…” 

Prinsip confidentiality 

memperkuat rasa aman 

 
Teknik 

konseling 

Guru BK & 

Observasi 

“Saya sering 

menggunakan role 

playing…” 

Praktik nyata lebih 

dominan diskusi 

kelompok karena 

keterbatasan waktu 

Durasi & 

frekuensi 

Guru BK “Dilakukan 3 kali 

pertemuan, 40–60 

menit…” 

Durasi disesuaikan agar 

efektif dan tidak 

membosankan 

Tahap 

Evaluasi 

Evaluasi proses Guru BK “Saya melakukan 

pertemuan lanjutan untuk 

melihat 

perkembangan…” 

Evaluasi dilakukan 

secara berkelanjutan 

Indikator 

keberhasilan 

Guru BK “Dilihat dari perubahan 

perilaku dan kesadaran 

diri…” 

Fokus pada perubahan 

emosional dan sosial 

Validasi 

empiris 

Observasi — Terjadi penurunan 

konflik dan peningkatan 

empati siswa 

Tindak lanjut Guru BK “Saya melakukan 

observasi lanjutan dan 

rujukan jika perlu…” 

Program bersifat 

berkelanjutan dan adaptif 

Interaksi 

Kelompok 

Keterbukaan Siswa “Saya merasa aman dan 

tidak dihakimi…” 

Terbentuk ruang aman 

(safe space) 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Praseptia dkk., Implementasi Konseling Kelompok dalam Meminimalisasi Konflik Sosial…  

 

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 2842 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Pola 

komunikasi 

Siswa “Saling mendengarkan 

dan memberi saran…” 

Komunikasi dialogis dan 

suportif 

Dukungan 

sosial 

Siswa “Teman membantu 

memberi semangat…” 

Peer support 

memperkuat resolusi 

konflik 

Peran Guru 

BK 

Fasilitator Guru BK “Saya hanya membantu 

menemukan solusi…” 

Peran tidak direktif (non-

authoritarian) 

Mediator Guru BK “Saya bersikap netral 

sebagai penengah…” 

Netralitas menjaga 

stabilitas kelompok 

Pembimbing Siswa “Guru BK memberi 

arahan dan contoh…” 

Memberikan modeling 

perilaku positif 

Respons 

Siswa 

Partisipasi Observasi — Partisipasi meningkat 

setelah beberapa sesi 

Perkembangan 

sosial 

Observasi — Peningkatan keberanian, 

komunikasi, dan empati 

Dinamika 

kelompok 

Observasi — Kelompok menjadi lebih 

kohesif dan suportif 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru BK, bahwa proses identifikasi siswa 

dilakukan melalui penggunaan angket yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik, meskipun dalam praktiknya juga didukung oleh observasi langsung di kelas. 

Guru BK menjelaskan bahwa siswa dengan permasalahan serupa kemudian diseleksi 

untuk membentuk kelompok diskusi, sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran 

pengalaman dan pencarian solusi secara kolektif. Selain itu, dalam menentukan tujuan 

konseling, guru BK mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan spesifik siswa agar 

tujuan yang dirumuskan tidak bersifat umum, melainkan kontekstual dan aplikatif. 

Tujuan tersebut diarahkan tidak hanya untuk menyelesaikan konflik, tetapi juga untuk 

mengembangkan potensi diri siswa secara optimal. Sementara itu, dalam proses 

seleksi anggota kelompok, guru BK menegaskan bahwa tidak semua permasalahan 

layak dibahas dalam konseling kelompok, khususnya masalah yang bersifat sangat 

pribadi, sehingga diperlukan pemilahan yang cermat agar dinamika kelompok tetap 

kondusif. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa tahap persiapan mempunyai pengaruh 

yang signifikan dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan konseling kelompok. 

Ketelitian dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan tujuan, serta menyusun 

komposisi kelompok berdampak langsung pada kualitas interaksi dan efektivitas 

pemecahan masalah dalam sesi konseling. Selain itu, pada tahap pelaksanaan, guru BK 

menerapkan prinsip keterbukaan, kepercayaan, dan kerahasiaan sebagai landasan 

utama dalam membangun suasana yang aman dan suportif. Dinamika kelompok yang 

awalnya canggung berkembang menjadi lebih terbuka dan partisipatif, didukung oleh 

teknik komunikasi yang tidak menghakimi serta pengelolaan interaksi yang terarah. 

Meskipun guru BK menyatakan penggunaan teknik role playing, hasil observasi 

menunjukkan bahwa diskusi kelompok terpimpin lebih dominan digunakan, 

menandakan adanya keanehan dalam menyesuaikan metode dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

Oleh karena itu, implementasi kelompok konseling di SMP Negeri 4 Palu dapat 

dipahami sebagai bentuk praktik bimbingan yang berorientasi pada pengembangan 

keterampilan sosial dan penyelesaian konflik secara konstruktif. Evaluasi yang 

dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi perilaku, pertemuan lanjutan, serta 
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dokumentasi perkembangan siswa menunjukkan bahwa layanan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyelesaian masalah jangka pendek, tetapi juga sebagai 

mekanisme pembelajaran sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian, konseling 

kelompok tidak hanya memfasilitasi penyelesaian konflik, tetapi juga membentuk 

kesadaran diri, empati, serta kemampuan komunikasi interpersonal siswa, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan sosial sekolah yang lebih 

harmonis dan adaptif. 

Peran Guru BK dalam Meminimalisir Konflik Sosial 

Peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam meminimalisasi konflik sosial 

di lingkungan sekolah terwujud melalui pendekatan kolaboratif yang melibatkan 

berbagai pihak terkait, khususnya orang tua atau wali siswa. Keterlibatan ini bukan 

sekadar prosedur administratif, melainkan mencerminkan adanya kesadaran bahwa 

konflik sosial siswa tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan relasi sosial yang 

lebih luas. Oleh karena itu, upaya penyelesaian konflik dilakukan secara komprehensif 

dengan mengintegrasikan peran keluarga dan sekolah sebagai satu kesatuan sistem 

pendukung bagi perkembangan siswa. 

Tabel. 2 Hasil Wawancara Guru BK dalam Implementasi Konseling Kelompok 
Tema/Kategori Indikator Kutipan Verbatim Makna/Substansi 

Kolaborasi 

Penanganan 

Konflik 

Pelibatan orang tua 

dan pihak terkait 

“...permasalahan tersebut 

tidak dapat diselesaikan 

sendiri hanya dengan 

siswa saja... saya perlu 

melibatkan pihak-pihak 

terkait, khususnya orang 

tua...” 

Penanganan konflik 

bersifat sistemik dan 

melibatkan lingkungan 

sosial siswa 

Tantangan 

Pelibatan Orang 

Tua 

Resistensi orang tua “...tidak semua orang tua 

merespons dengan baik... 

sebagian menganggap 

pemanggilan sebagai hal 

yang memalukan...” 

Hambatan kultural 

dalam kolaborasi 

sekolah–keluarga 

Tahapan Konseling 

Kelompok 

Struktur proses 

konseling 

“...empat tahap utama: 

persiapan, pembentukan 

rapport, tahap kerja, dan 

pengakhiran...” 

Konseling dilakukan 

secara sistematis dan 

terencana 

Safe Space Lingkungan 

psikologis aman 

“...menciptakan suasana 

yang aman agar siswa 

bisa terbuka dan tidak 

merasa dihakimi...” 

Kondisi aman 

mendukung keterbukaan 

siswa 

Dinamika 

Kelompok 

Diskusi dan 

pembelajaran sebaya 

“...mengarahkan peserta 

untuk bersama-sama 

membahas 

permasalahan...” 

Konseling kelompok 

sebagai ruang belajar 

sosial 

Partisipasi Aktif Keterlibatan anggota “...siswa dapat 

menyadari bahwa 

terdapat alternatif 

solusi...” 

Proses reflektif melalui 

interaksi kelompok 

Netralitas Konselor Peran mediator “...saya berperan sebagai 

fasilitator yang tidak 

berpihak...” 

Konselor menjaga 

objektivitas dan 

keseimbangan 

Mediasi Konflik Penyelesaian 

berbasis kesepakatan 

“...membantu para pihak 

menemukan solusi 

sendiri...” 

Resolusi konflik berbasis 

kesadaran kolektif 
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Antisipasi Konflik 

Baru 

Pengelolaan 

perbedaan pendapat 

“...tidak hanya ada satu 

solusi... saya mendorong 

agar pendapat tetap 

didengarkan...” 

Penguatan toleransi dan 

komunikasi 

Tindak Lanjut Kesimpulan dan 

kesepakatan 

“...membantu 

menyimpulkan hasil 

diskusi...” 

Konseling berorientasi 

pada perubahan 

berkelanjutan 

Observasi: 

Manajemen 

Kelompok 

Pengelolaan diskusi (Observasi) Guru BK 

aktif menengahi 

perbedaan pendapat 

Kontrol dinamika 

kelompok secara efektif 

Observasi: 

Kesetaraan 

Partisipasi 

Kesempatan 

berbicara 

(Observasi) Semua 

anggota diberi 

kesempatan 

menyampaikan pendapat 

Meningkatkan 

keterlibatan siswa 

Observasi: 

Lingkungan 

Suportif 

Suasana kondusif (Observasi) Siswa lebih 

terbuka dalam 

menyampaikan masalah 

Safe space 

meningkatkan 

kepercayaan diri siswa 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru BK, bahwa dalam menangani konflik 

sosial, ia tidak hanya berfokus pada siswa sebagai individu, tetapi juga melibatkan 

orang tua untuk bersama-sama memahami dan mencari solusi atas permasalahan yang 

dihadapi. Dalam praktiknya, guru BK mengundang orang tua ke sekolah agar mereka 

mengetahui kondisi anaknya secara langsung dan dapat berkolaborasi dalam proses 

penyelesaian konflik. Namun demikian, ia juga menghadapi tantangan, di mana 

sebagian orang tua memaknai pemanggilan tersebut sebagai bentuk sanksi atau sesuatu 

yang memalukan. Meskipun demikian, guru BK tetap berupaya memberikan 

pemahaman bahwa keterlibatan orang tua merupakan bentuk dukungan konstruktif 

demi kebaikan siswa. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelibatan orang tua memiliki peran 

penting dalam menciptakan penyelesaian konflik yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Selain itu, dalam konteks konseling kelompok, guru BK menjalankan proses secara 

sistematis melalui tahapan yang terstruktur, yaitu persiapan, pembentukan hubungan 

(rapport), tahap kerja yang interaktif, serta pengakhiran yang disertai tindak lanjut. 

Tahapan ini tidak hanya berfungsi sebagai prosedur teknis, tetapi juga sebagai 

mekanisme untuk menciptakan ruang aman (safe space) yang memungkinkan siswa 

mengekspresikan diri secara terbuka tanpa rasa takut dihakimi. 

Oleh karena itu, peran guru BK dapat dipahami sebagai bentuk fasilitasi sosial 

yang menekankan prinsip netralitas, mediasi, serta pengelolaan dinamika kelompok 

secara konstruktif. Guru BK tidak memaksakan solusi, melainkan memberikan ruang 

bagi siswa untuk menemukan penyelesaian secara mandiri melalui dialog dan 

kesepakatan bersama. Dengan demikian, praktik konseling kelompok tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyelesaian konflik, tetapi juga sebagai medium 

pembelajaran sosial yang membentuk kesadaran, empati, dan keterampilan resolusi 

konflik pada siswa secara berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan konseling 

kelompok di SMP Negeri 4 Palu berlangsung secara sistematis dan terstruktur melalui 

tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang saling terintegrasi. Tahap persiapan 

menjadi fondasi utama yang meliputi identifikasi kebutuhan siswa melalui angket dan 
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observasi, penentuan tujuan yang kontekstual, serta seleksi anggota kelompok 

berdasarkan kesamaan permasalahan agar dinamika diskusi lebih efektif. Pada tahap 

pelaksanaan, guru BK menerapkan prinsip keterbukaan, kepercayaan, dan kerahasiaan 

untuk menciptakan suasana yang aman, sehingga siswa yang awalnya canggung 

menjadi lebih terbuka dan partisipatif, meskipun dalam praktiknya teknik yang 

dominan digunakan adalah diskusi kelompok terpimpin dibandingkan role playing. 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi perilaku, pertemuan 

lanjutan, serta dokumentasi perkembangan siswa yang menunjukkan peningkatan 

keterampilan sosial dan penurunan konflik. Oleh karena itu, implementasi konseling 

kelompok dapat dipahami sebagai strategi bimbingan yang tidak hanya berfungsi 

menyelesaikan konflik, tetapi juga sebagai proses pembelajaran sosial yang 

berkelanjutan dalam membentuk empati dan kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa peran guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) dalam meminimalisir konflik sosial diwujudkan melalui pendekatan 

kolaboratif yang melibatkan siswa, orang tua, dan lingkungan sosial sekolah secara 

terpadu. Guru BK tidak hanya berperan sebagai pemberi nasehat, tetapi sebagai 

fasilitator, mediator, dan pengelola dinamika kelompok yang menjaga netralitas serta 

menciptakan ruang aman (safe space) bagi siswa untuk mengekspresikan diri. 

Pelibatan orang tua menjadi strategi penting dalam penyelesaian konflik, meskipun 

dalam praktiknya masih ditemukan resistensi karena sebagian orang tua memaknai 

pemanggilan sebagai bentuk sanksi, bukan dukungan. Selain itu, guru BK 

menjalankan tahapan konseling secara sistematis mulai dari pembentukan hubungan 

baik, tahap kerja interaktif, hingga pengakhiran dengan tindak lanjut, sehingga proses 

konseling tidak bersifat spontan tetapi terarah. Oleh karena itu, peran guru BK dapat 

dipahami sebagai bentuk fasilitas sosial yang konstruktif, yang tidak hanya 

menyelesaikan konflik, tetapi juga mendorong siswa untuk menemukan solusi secara 

mandiri serta mengembangkan kesadaran diri dan keterampilan resolusi konflik secara 

berkelanjutan. 

Temuan mengenai implementasi konseling kelompok dan peran guru BK dalam 

meminimalisasi konflik sosial di SMP Negeri 4 Palu berkaitan erat dengan konteks 

sosial-budaya interaksi siswa di lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik relasi sosial remaja yang cenderung dipengaruhi oleh dinamika kelompok 

sebaya, sehingga pendekatan kolektif melalui konseling kelompok menjadi lebih 

relevan dibandingkan pendekatan individual semata dalam menyelesaikan konflik. 

Praktik konseling yang menekankan keterbukaan, kepercayaan, dan kerahasiaan 

terbukti mampu membangun ruang aman (safe space) yang mendorong siswa untuk 

saling berbagi pengalaman, memberikan dukungan emosional, serta mengembangkan 

empati dalam interaksi sosial (Ratu et al., 2019). Selain itu, pelibatan orang tua sebagai 

bagian dari strategi penyelesaian konflik menunjukkan bahwa perilaku sosial siswa 

tidak terlepas dari pengaruh lingkungan keluarga dan nilai-nilai yang berkembang di 

masyarakat (Hong & Espelage, 2012). Oleh karena itu, implementasi konseling 

kelompok perlu dipahami sebagai pendekatan yang kontekstual dan integratif, yang 

tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga mengakomodasi jejaring sosial siswa 

agar lebih efektif dalam membangun keterampilan sosial dan menciptakan lingkungan 

sekolah yang harmonis (Durlak et al., 2010). 

Implementasi konseling kelompok dalam meminimalisasi konflik sosial di SMP 

Negeri 4 Palu memiliki relevansi teoretis dengan pendekatan social learning yang 
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dipelopori oleh Albert Bandura serta dinamika kelompok yang menempatkan interaksi 

sosial sebagai medium utama pembentukan perilaku. Dalam kerangka ini, proses 

konseling kelompok melalui diskusi, berbagi pengalaman, serta umpan balik 

antaranggota berfungsi sebagai ruang belajar sosial yang memungkinkan siswa 

mengembangkan kontrol emosi, keterampilan komunikasi, dan kemampuan resolusi 

konflik secara kolektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Baker et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa intervensi psikologis berbasis kelompok secara signifikan efektif 

dalam menurunkan gangguan emosional dan meningkatkan regulasi emosi pada 

remaja. Selain itu, efektivitas konseling kelompok juga didukung oleh studi (Keles & 

Idsoe, 2018) yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis kelompok seperti group 

cognitive behavioral therapy terbukti lebih efektif dibandingkan kondisi kontrol dalam 

menurunkan gejala depresi dan meningkatkan fungsi sosial remaja. Temuan ini 

menegaskan bahwa interaksi kelompok berperan sebagai mekanisme pembelajaran 

sosial yang kuat dalam membentuk perilaku adaptif. 

Kecenderungan ini juga sejalan dengan pendekatan group cohesion dalam 

psikoterapi kelompok sebagaimana dikembangkan oleh Yalom (2020) yang mana 

keterikatan emosional dan rasa saling percaya menjadi faktor kunci dalam mendorong 

perubahan perilaku. Hal ini diperkuat oleh studi (Bahji et al., 2021)  yang menunjukkan 

bahwa intervensi psikososial (termasuk terapi kelompok) memiliki efektivitas yang 

baik dan dapat diterima dalam menangani perilaku berisiko pada anak dan remaja. 

Lebih lanjut, penelitian (Guo et al., 2021) tentang komparatif dalam Frontiers in 

Psychiatry menunjukkan bahwa terapi kelompok memiliki efektivitas yang sebanding 

bahkan dalam beberapa kasus lebih unggul dibandingkan terapi individual, karena 

melibatkan dinamika interaksi sosial yang lebih luas. Dengan demikian, implementasi 

konseling kelompok dapat dipahami sebagai praktik hibrid yang mengintegrasikan 

pembelajaran sosial, kohesi kelompok, dan pendekatan sistem ekologis dalam satu 

kerangka intervensi yang kontekstual. Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai 

mekanisme penyelesaian konflik, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai sosial 

melalui interaksi kolektif yang bermakna. Oleh karena itu, konseling kelompok 

menjadi strategi yang relevan secara teoretis dan empiris dalam membentuk perilaku 

adaptif siswa, sekaligus memperkuat kemampuan interpersonal dan regulasi emosi 

secara berkelanjutan dalam konteks kehidupan sosial sekolah. 

Implementasi konseling kelompok dalam meminimalisasi konflik sosial di SMP 

Negeri 4 Palu perlu mempertimbangkan karakteristik psikososial remaja serta konteks 

budaya sekolah, seperti kuatnya relasi sebaya, kebutuhan akan penerimaan sosial, dan 

dinamika emosi yang masih berkembang, agar intervensi yang dilakukan tidak bersifat 

normatif tetapi kontekstual dan partisipatif. Dalam perspektif social learning theory 

yang dikembangkan oleh Albert Bandura, interaksi dalam konseling kelompok melalui 

observasi, imitasi, dan penguatan sosial menjadi mekanisme utama dalam 

pembentukan perilaku adaptif siswa. Hal ini diperkuat oleh studi (Ifdil et al., 2023) 

yang menunjukkan bahwa pendekatan konseling berbasis nilai dan interaksi sosial 

mampu membantu individu dalam mengatasi masalah psikososial melalui integrasi 

aspek religius dan sosial dalam proses terapi. 

Selain itu, praktik konseling kelompok yang mengintegrasikan diskusi reflektif, 

berbagi pengalaman konflik, serta simulasi pemecahan masalah sosial mencerminkan 

strategi pembelajaran sosial berbasis pengalaman yang efektif dalam meningkatkan 

empati, komunikasi interpersonal, serta kemampuan resolusi konflik siswa. Dinamika 

ini sejalan dengan konstruksi konseling sebagai relasi sosial yang saling membantu 
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dalam konteks kelompok sebagaimana dijelaskan dalam studi yang menegaskan 

bahwa hubungan interpersonal dalam konseling menjadi fondasi utama perubahan 

perilaku individu (Riyadi & Adinugraha, 2021). Dengan demikian, wisdom penelitian 

ini terletak pada pentingnya integrasi antara pendekatan konseling kelompok berbasis 

dinamika interaksi sosial, penguatan kohesi kelompok, serta dukungan sistem sekolah 

yang inklusif dan adaptif. Konseling kelompok tidak hanya diposisikan sebagai 

strategi kuratif dalam menyelesaikan konflik sosial, tetapi juga sebagai ruang 

pedagogis yang memungkinkan internalisasi nilai-nilai sosial melalui interaksi 

kolektif yang bermakna. Oleh karena itu, pendekatan ini menjadi kunci dalam 

membangun budaya sekolah yang kondusif, mengurangi konflik sosial, serta 

memperkuat kemampuan regulasi emosi dan resolusi konflik siswa secara 

berkelanjutan dalam kehidupan sosial mereka. 

Penelitian ini berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung melihat 

konseling kelompok  hanya sebagai teknik intervensi psikologis untuk. Meningkatkan 

keterampilan sosial atau menurunkan prilaku bermasalah siswa secara umum.  Studi 

yang sudah ada memang telah menegaskan pentingnya pendekatan social learning dan 

dinamika kelompok dalam membentuk prilaku adaptif remaja, terutama melalui proses 

observasi, imitasi, dan menguatan sosial sebagaimana dikembangkan oleh Bandura 

dalam studi (Boone et al., 1977). Selain itu, konsep psikoterapi kelompok dari (Yalom 

& Leszcz, 2020) juga menegaskan bahwa kehesi kelompok, keterbukaan, dan 

dukungan emosional merupakan faktor utama dalam mendorng perubahan prilaku 

individu. Namun demikian, penelitian ini menawarkan persfektif yang berbeda dengan 

menempatkan konseling kelompok sebagai sistem sosial yang berfungsi langsung 

dalam meminimalisasi konflik melalui interaksi dan pembentukan kesadaran kolektif 

dalam sekolah. Sejumlah studi mendukung perspektif ini, seperti studi dilakukan oleh 

(Faria et al., 2026) yang menekankan bahwa praktik sosial berbasis komunitas tidak 

hanya bersifat ekspresif, tetapi juga membentuk kesiapsiagaan dan adaptasi terhadap 

risiko sosial melalui interaksi kolektif.  

Sementara itu, perspektif ini sejalan dengan temuan empiris dalam studi oleh (L. 

Wang dkk., 2023) yang menunjukkan bahwa dinamika kelompok seperti keterlibatan 

kelompok, interaksi antaranggota, dan iklim kelompok berkontribusi signifikan 

terhadap perkembangan, regulasi emosi dan perubahan perilaku kolektif siswa, di 

mana peningkatan keterlibatan kelompok secara langsung mempengaruhi 

pertumbuhan emosional anggota. Selain itu, studi (Yang et al., 2023) menunjukkan 

bahwa kohesi kelompok (group cohesion) dan dukungan sosial dalam lingkungan 

sekolah berperan signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan subyektif remaja, 

karena interaksi antar anggota menciptakan rasa memiliki, kepercayaan, dan 

memunculkan sosial yang kuat . Temuan ini menegaskan bahwa kelompok berfungsi 

sebagai sistem sosial yang memediasi perkembangan emosional dan sosial siswa 

melalui hubungan interpersonal yang intens.  

Namun, dimensi subjektif penelitian ini mengungkap bahwa konseling 

kelompok memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan pendekatan disipliner 

sekolah formal, sebagaimana tercermin dari menurunnya intensitas konflik antar 

siswa, meningkatnya kohesi kelompok, serta berkembangnya kemampuan 

penyelesaian konflik secara mandiri. Hal ini juga menunjukkan adanya resistensi 

terhadap pendekatan otoritatif yang tidak berbasis pada interaksi partisipatif dan 

pengalaman langsung siswa. Oleh karena itu, strategi penanganan konflik sosial yang 

efektif perlu mengombinasikan pendekatan konseling kelompok berbasis dinamika 
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sosial dengan kebijakan sekolah, melalui penguatan praktik reflektif, partisipasi aktif 

siswa, serta integrasi nilai-nilai sosial dalam budaya sekolah. Pendekatan ini menjadi 

penting untuk membangun sistem penyelesaian konflik yang berkelanjutan, 

kontekstual, dan adaptif dalam kehidupan sosial siswa. 

Sekolah, khususnya SMP Negeri 4 Palu, disarankan untuk mengadopsi dan 

menerapkan strategi penanganan konflik sosial berbasis hybrid yang menggabungkan 

konseling kelompok sebagai praktik utama dengan regulasi disiplin sekolah, 

keterlibatan orang tua, serta program penguatan karakter sebagai saluran pelengkap. 

Hal ini penting karena dinamika interaksi dalam konseling kelompok, seperti diskusi 

terbuka, berbagi pengalaman, dan umpan balik sebaya yang terbukti lebih efektif 

dalam membentuk regulasi emosi, empati, dan keterampilan komunikasi dibandingkan 

pendekatan hukuman formal semata, sebagaimana dijelaskan dalam konsep kohesi 

kelompok oleh Yalom (2020). Penelitian menunjukkan bahwa intensitas konflik siswa 

cenderung menurun pasca-intervensi konseling kelompok, sementara kegiatan hybrid 

seperti pelatihan keterampilan sosial, program peer counseling, dan integrasi social-

emotional learning (SEL) dalam pembelajaran mampu memaksimalkan keterlibatan 

siswa dalam membangun budaya sekolah yang harmonis. 

Sekolah juga perlu meningkatkan koordinasi antara guru BK, wali kelas, dan 

orang tua melalui forum komunikasi rutin, mengembangkan kurikulum berbasis 

penguatan karakter sosial-emosional, serta melakukan evaluasi berkala terhadap 

efektivitas program konseling kelompok. Selain itu, pembentukan kelompok sebaya 

sebagai agen mediasi konflik dan ruang dukungan sosial menjadi langkah strategis 

dalam memperkuat kohesi sosial di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, strategi 

penanganan konflik sosial sebaiknya memadukan konseling kelompok berbasis 

interaksi sosial dengan kebijakan institusional dan partisipasi seluruh warga sekolah, 

melalui segmentasi siswa berdasarkan tingkat konflik, karakteristik psikososial, dan 

dinamika kelas, guna memaksimalkan program berkelanjutan, keterlibatan kolektif, 

serta terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, adaptif, dan berkelanjutan secara 

optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi konseling kelompok di SMP Negeri 

4 Palu terbukti berperan efektif dalam meminimalisir konflik sosial antar siswa melalui 

proses yang sistematis, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

saling terintegrasi. Konseling kelompok tidak hanya berfungsi sebagai layanan 

psikologis untuk membantu siswa menyelesaikan masalah individu, tetapi juga 

menjadi ruang sosial yang mendorong terbentuknya komunikasi interpersonal, empati, 

kontrol emosi, dan kesadaran kolektif siswa dalam menyelesaikan konflik secara 

konstruktif. Dinamika kelompok yang dibangun melalui diskusi terbuka, umpan balik 

antaranggota, pembelajaran sebaya, dan peran aktif guru BK sebagai fasilitator serta 

mediator terbukti mampu menciptakan suasana yang aman, suportif, dan kondusif bagi 

perkembangan sosial siswa. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

konseling kelompok memiliki kontribusi penting dalam membangun perilaku adaptif 

dan memperkuat kohesi sosial di lingkungan sekolah, sehingga perlu diintegrasikan 

secara berkelanjutan dengan budaya sekolah dan program pengembangan 

keterampilan sosial siswa. 
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